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ABSTRAK 

 

Hijratul Arafah 2021.Analisis Penggunaan Bahasa Gaul Antar Tokoh Dalam 

Film Remaja Indonesia Get Married.Program Studi Pendidikan Bahasa 

Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Mataram. 
 

Dosen Pembimbing I : Sri Maryani, S.Pd., M.Pd 

Dosen Pembimbing 2 : Ahyati Kurniamala N., M.Pd 

  

Penelitian ini merupakan Kajian Morfologi Tentang Analisis Penggunaan Bahasa 

Gaul Antar Tokoh dalam Filim Remaja Indonesia “Get Married”. Permasalahan 

yang dibahas adalah bagaimana bentuk penggunaan kata gaul dan analisi 

penggunaan kata gaul pada filim remaja indonesia “Get Married”. Tujuan 

penelitian, yakni untuk mendeskripsikan bentuk penggunaan kata gaul dan analisis 

penggunaan kata gaul pada filim remaja indonesia “Get Married”. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan metode simak dan pendekatan kualitatif 

yang bersifat noneksperimental. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan langkah reduksi data dan display data. Reduksi data 

merupakan penyederhanaan, penggolongan, dan membuang yang tidak perlu. 

Sedangkan display data merupakan data yang telah dipilih dan disusun secara 

sistematis sehingga kemungkinan menghasilkan kesimpulan dari data yang telah 

dipilih. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah Terdapat 48 data bentuk-bentuk 

penggunaan kata gaul yaitu bentuk afiksasi sebanyak 39 data dan bentuk akronim 

sebanyak 9 data. Faktor penyebab yang melatar belakangi terjadinya bahasa gaul 

yang digunakan oleh para tokoh dalam film remaja indonesia “Get Married” yaitu, 

terjadi karena perkembangan media elektronik khususnya pada media pertukaran 

informasi berbasis online yang penggunaanya dari berbagai kalangan etnis dapat 

juga mempengaruhi munculnya bentuk-bentuk Bahasa gaul. Bahasa gaul yang 

dinilai lebih menarik dan dengan adanya alasan untuk membuat suatu Bahasa 

yang hanya dimengerti oleh kelompok mereka sendiri membuat Bahasa gaul terus 

berkembang. Keunikan Bahasa gaul yang banyak digunakan oleh kalangan remaja 

dapat membuat suatu ketertarikan bagi kalangan orang tua yang mempelajari arti 

dari setiap kosa kata yang digunakan oleh kalangan yang lebih muda. 

 

Kata Kunci: Bahasa Gaul, Kajian Morfologi 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, yang berfungsi sebagai alat 

komunikasi mempunyai peran sebagai penyampai informasi. Berbahasa Indonesia 

dengan baik dan benar mempunyai beberapa konsekuensi logis terkait dengan 

pemakaiannya sesuai dengan situasi dan kondisi. Pada kondisi tertentu yaitu pada 

situasi formal penggunaan bahasa Indonesia yang benar menjadi prioritas utama.  

Kendala yang harus dihindari dalam pemakaian bahasa baku antara lain 

disebabkan oleh adanya gejala bahasa seperti interferensi, integrasi, campur kode, 

alih kode dan bahasa gaul yang tanpa disadari sering digunakan dalam komunikasi 

resmi. Sehubungan dengan semakin maraknya penggunaan bahasa gaul yang 

digunakan oleh sebagian masyarakat modern, perlu adanya tindakan dari semua 

pihak yang peduli terhadap eksistensi bahasa Indonesia yang merupakan bahasa 

nasional, bahasa persatuan, dan bahasa pengantar dalam dunia pendidikan.  

Bahasa gaul identik dengan bahasa percakapan (lisan). Keberagaman 

bahasa akan tampak jelas dalam bidang dialog yang digunakan oleh anggota 

masyarakat, misalnya dalam proses berkomunikasi yang dilakukan sehari-hari. 

Munculnya Bahasa gaul dikhawatirkan akan mengakibatkan kurangnya 

pemakaian bahasa Indonesia secara baik dan benar. Padahal bahasa Indonesia 

merupakan bahasa yang digunakan sebagai penghantar pendidikan diseluruh 

Indonesia. Tidak hanya itu, masyarakat juga memiliki tingkat kepercayaan yang 

tinggi dalam kerja yang dilakukan oleh guru. Masyarakat menaruh kepercayaan 
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dipundak seluruh guru diindonesia. Dalam era globalisasi ini, jati diri bahasa 

Indonesia yang merupakan ciri dari bangsa Indonesia harus terus dipertahankan 

eksistensinya.  

Bahasa gaul merupakan bentuk variasi bahasa yang digunakan oleh 

penutur remaja untuk mengekspresikan gagasan dan emosinya. Perkembangan 

teknologi informasi turut mendistribusikan pemakaian bahasa gaul kelingkup 

yang lebih luas. Media komunikasi, khususnya yang membahas mengenai remaja, 

dalam mengkomunikasikan informasi juga menggunakan bahasa gaul yang 

sedang menjadi tren atau populer dikalangan remaja.  

Peneliti memilih film ini karena banyak sekali menggunakan bahasa gaul 

dalam percakapan dialog antar tokoh. Bahasa gaul itu sendiri banyak disepakati 

dan telah digunakan oleh kebanyakan anak remaja. Begitupun juga pada Film 

“Get Married” ini sangatlah berkaitan dengan kehidupan remaja zaman sekarang 

karena siring berkembangnya jejaring sosial disekitarnya. Selain juga memiliki 

keunikan tersendiri bahasa gaul ini juga bersifat kreatif, misalnya seperti berupa 

singkatan saat berkomunikasi menggunakan SMS.  

Alasan penting untuk dilakukan penelitian adalah karena bahasa gaul 

mudah ditemukan khususnya pada sebuah film dimana pada film tersebut terdapat 

adegan tentang anak remaja jakarta yang notabene nya menggunakan kata gaul. 

Kemudian yang menjadi objek penelitian yaitu pada film karena menurut peneliti 

film zaman sekarang sangat banyak sekali terdapat bahasa gaul pada dialog yang 

ditulis oleh penulis terutama pada film yang berjudul "Get Married" ini.  Tidak 
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hanya itu penelitian ini menggunakan kajian morfologi sebab terdapat banyak 

ragam makna pada bahasa gaul tidak hanya satu.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut. . 

1. Seperti apa bentuk penggunaan kata gaul pada bahasa  yang terdapat dalam 

film remaja Indonesia Get Married? 

2. Bagaimanakah Analisis penggunaan kata gaul dalam film get married? 

1.3 Tujuan Penelitian 

             Berdasarkan masalah yang terdapat diatas maka dapat disimpulkan 

dengan tujuan penelitian berikut ini adalah: 

1. Menemukan bentuk kata gaul pada bahasa dalam film remaja Indonesia Get 

Married.  

2. Menganalisis penggunaan kata gaul pada bahasa dalam film remaja Indonesia 

Get Married.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian secara operasional dalam penelitian ini yaitu 

manfaat teoritis dan manfaat praktis  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat melengkapi kajian Morfologi 

khususnya tentang seluk beluk kata dan ragam pada bahasa gaul, juga  dapat 

menghasilkan deskripsi analisis bahasa gaul, sehingga dapat digunakan sebagai 

alternatif pendukung dalam pengkajian ilmu bahasa. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Menambah wawasan peneliti dalam mengembangkan ilmu bahasa, khususnya 

yang telah diperoleh dari bangku kuliah. 

b. Bagi pihak Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan tolak ukur kemantapan dan pengayaan pengajaran 

teori linguistik. 

c. Bagi guru khususnya, bisa digunakan untuk bahan pengajaran, dan bagi 

peneliti lain hasil ini dapat digunakan sebagai referensi awal dalam penelitian 

lain khusunya bidang Morfologi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Penelitian yang Relevan 

Dinamika bahasa gaul dalam film “Get Merried” dilengkapi dengan 

landasan teori yang ada, selain itu juga diteliti oleh beberapa ahli penelitian antara 

lain:  

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fijiasih (2016) yang berjudul 

Penggunaan Kata Gaul Pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa Dan Sastra Jawa 

Unnes. Penelitian ini dapat tertuju pada (1) menganalisis penggunaan kata gaul 

pada bahasa yang digunakan mahasiswa pendidikan bahasa dan sastra jawa Unnes, 

(2) mendeskripsikan karakteristik kata gaul yang digunakan mahasiswa 

pendidikan bahasa dan sastra jawa Unnes. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.data yang digunakan dalam 

penelitian ini bersumber dari percakapan dalam pergaulan sehari-hari mahasiswa 

pendidikan bahasa dan sastra jawa. Tehnik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan tehnik sadap dan tehnik cakap. Tehnik 

analisis data dilakukan melalui dua prosedur yaitu analisis selama proses 

pengumpulan datadan analisis setelah proses pengumpulan data. Hasil penelitian 

ini disajikan dengan metode formal dan informal. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa berdasarkan karakteristiknya bentuknya kata gaul ada dua jenis, yaitu kata 

tunggal dan kataa kompleks. Kata kompleks berupa kata tuturan, kata ulang, 

singkatan dan akronim. Kata-kata gaul didapati melalui beberapa proses 
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penciptaan kata baru dengan makna baru, mengambil dari bahasa indonesia atau 

bahasa inggris, afiksasi, reduplikasi, singkatan, dan akronim. Kata gaul digunakan 

sebagai sarana untuk mengakrabkan antar pemakainya, mengajak, 

mengungkapkan rasa kesal, mengungkapkan rasa ingin tahu, menasehati, dan 

mengejek. 

Penelitian yang dilakukan oleh Angela Marlyn Primatika (2019)  yang 

bejudul penggunaan bahasa slank pada mahasiswa PBSI Universitas Sangat 

Dharma Yogyakarta, peneliti menggunakan penelitian deskriptif kualitatif.  

Sumberdata dalam penelitian ini adalah para mahasiswa yang sedang 

berkomunikasi dalam suasana santai, dengan data merupakan bahasa prokem yang 

digunakan. Tehnik pengumpulan data ini menggunakan tehnik padan intralingual. 

Tehnik padan intralingual yang digunakan untuk menganalisis  proses 

pembentukan bahasa slank dan dapat menentukan bentuk satuan lingualnya 

dengan langkah-langkahnya yaitu, identifikasi data, klasifikasi, interpretasi data, 

dan papaaraan laporan penelitian. Hasil dari penelitian ini yaitu, pertama 

berdasarkan bentuk bahasa gaul  (i) dari aspek kata berbentuk kata tunggal dan 

kata kompleks, (ii) dari aspek kalimat berbentuk kalimat tunggal, (iii) dari aspek 

bunyi berbentuk monoftongisasi, diftongisasi, dan zeroisasi, dan (iv) dari aspek 

makna berbentuk makna denotatif dan makna konotatif. 
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2.2  Kajian Teori 

2.2.1 Bahasa 

Dalam kehidupan bermasyarakat, Bahasa merupakan suatu fenomena 

sosial yang dimiliki oleh salah satu kelompok tertentu. Terbentuk atas dasar  

kesepakatan bersama antar anggota kelompok  tersebut. Dalam kehidupan 

bermasyarakat tidak hanya menjadi alat komunikasi antar manusia tetapi Bahasa 

memiliki peranan yang vital. Bahasa sebagai alat manusia untuk mengekspresikan 

pikiran dan perasaannya. Penggunaan bahasa sebagai media untuk menyampaikan 

buah pikiran seseorang agar diketahui dan mendapatkan respon dari  orang lain.  

(Saddhono, 2012). 

Bahasa merupakan suatu ungkapan yang mengandung maksud dan tujuan 

untuk menyampaikan sesuatu kepada orang lain. Sesuatu yang dimaksudkan oleh 

pembicara bisa dipahami dan dimengerti oleh pendengar atau lawan bicara 

melalui bahasa yang diungkapkan. 

Chaer dan Agustina (1995:14) fungsi utama bahasa adalah sebagai alat 

utama komunikasi. Hal ini sejalan dengan penelitian  Soeparno (1993:5) yang 

menyatakan  bahwa fungsi umum suatu bahasa adalah  sebagai  alat kamunikasi 

sosial. 

Berbeda dengan Suwarna (2002:4) bahasa merupakan alat utama untuk 

berkomunikasi dalam kehidupan manusia, baik secara individu maupun kolektif 

sosial.  Kridalaksana (dalam  Aminuddin 1985:28-29) mengartikan bahasa adalah 

suatu sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh setiap individu 

sosial.  
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.2.2.1.1 Ruang Lingkup Bahasa 

  

Ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia mencakup komponen-

komponen kemampuan berbahasa Indonesia yang meliputi aspek Berbicara, 

menyimak, menulis, dan membaca. 

1) Menulis adalah keterampilan berbahasa yang dianggap paling sukar untuk 

dikuasai dibandingkan dengan keterampilan lainnya. 

2) Menyimak ialah suatu Proses kegiatan mendengarjan lambing-lambang lisan 

dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk 

memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna 

komunikasi yang telah disampaikan oleh pembicara melalui ujaran lisan. 

3) Berbicara ialah seni tentang berbicara yang dimiliki seseorang. Seni berbicara 

ini dimiliki seseorang secara alami ataupun dengan menggunakan latihan 

khusus. 

4) Membaca ialah untuk memahami wacana berupa petunjuk, teks panjang, dan 

berbagai karya sastra untuk anakberbentuk puisi, dongeng, pantun, percakapan, 

serita, dan drama. 

2.2.1.2 Ragam Bahasa  
   

Menurut Bachman (1990), Ragam bahasa adalah variasi bahasa menurut 

pemakaian, yang berbeda-beda menurut topic yang dibicarakan, kawan bicara, 

orang yang dibicarakan serta menurut medium pembicara. Seiring dengan 

perkembangan zaman, sekarang ini masyarakat mengalami perubahan sehingga 

bahasa pun mengalami perubahan.  
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Menurut Dendy Sugono (1999), sehubungan dengan pemakaian bahasa 

indonesia, timbul dua masalah pekok, yaitu masalah penggunaan bahasa baku dan 

tak baku. Dalam situasi resmi seperti dilingkungan sekolah, didalam kantor, atau 

didalam pertemuan resmi digunakan bahasa baku. Sebaliknya dalam situasi tak 

resmi  seperti diluar rumah, di area taman, atau di lingkungan pasar, kita tidak 

dituntut menggunakan bahasa baku. 

Menurut Fishmaned (1968), suatu ragam bahasa terutama ragam bahasa 

jurnalistik dan hukum, tidak tertutup kemungkinan untuk menggunakan bentuk 

kosa kata ragam bahasa baku agar dapat menjadi panutan bagi masyarakat 

pengguna bahasa Indonesia. Dalam hal ini yang perlu diperhatikan adalah kaidah 

tentang norma yang berlaku yang berkaitan dengan latar belakang pembicaraan 

(situasi pembicara), pelaku pembicara, dan topic pembicaraan. Adapun jenis-jenis 

ragam bahasa sebagai berikut: 

a) ragam bahasa dilihat dari cara penuturan 

Berdasarkan cara pandang penutur, ragam bahasa dibagi menjadi 

empat yaitu, sebagai berikut. 

(1) Ragam dialek 

Ragam dialek/daerah adalah variasi bahasa yang dipakai oleh 

kelompok bangsawan ditempat tertentu (Kridalaksana, 1993:42). Dalam 

istilah lama disebut dengan logat. Logat yang paling menonjol yang 

mudah diamati ialah lafal (Sugono, 1999:11) logat bahasa indonesia orang 

jawa tampak dalam pelafalan  /b/ pada posisi awal nama-nama kota, 

seperti mbandung, mbanyuwangi, atau realisasi pelafalan kata seperti 
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pendidi’an, tabra’an, kenai’an, gera’an. Logat daerah yang paling kentara, 

yakni dari segi tata bunyinya. Logat Indonesia yang dilafalkan oleh orang 

Tapanuli dapat dikenali, misalnya karena tekanan kata yang amat jelas. 

Logat Indonesia orang jawa bali, yakni pada pelafalan bunyi /t/ dan /d/-nya. 

Cirri-ciri khas yang meliputi tekanan. Turun naiknya nada, dan panjang 

pendeknya bunyi bahasa membangun aksen yang berbeda-beda.  

(2) Ragam Terpelajar 

Bahasa Indonesia yang digunakan oleh kelompok penutur yang 

berpendidikan akan terlihat jelas letak perbedaannya. Bahasa Indonesia 

juga mewarnai penggunaN bahasa pada tingkat pendidikan, terutama 

dalam pelafalan kata yang berasal dari haliusa asing. Seperti contoh dalam 

tabel berikut: 

Tidak Terpelajar Terpelajar 

Pidio Video 

Pilem Film 

Komplek Kompleks 

Pajar Fajar 

Pitamin Vitamin 

 

(3) ragam resmi 

Ragam resmi adalah ragam bahasa yang dipergunakan dalam acara 

formal seperti acara pertemuan dan acara rapat politik. Ciri-ciri ragam 

bahasa resmi adalah sebagai berikut: 

(a) menggunakan unsur gramatikal secara eksplisit dan konsisten 

(b) mengguakan imbuhan secara lengkap 

(c) menggunakan kata ganti resmi 

(d) menggunakan kata baku 
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(e) menghindari unsure kedaerahan 

(4) ragam tidak resmi 

Ragam tidak resmi adalah ragam bahasa yang digunakan diluar 

ruangan seperti pada teman sebaya atau keluarga. . Sebaliknya , semakin 

sedikit penggunaan bahasa resmi makan akan semakin banyak bahasa 

nonformal yang digunakan. (Sugono, 1998:12-12). 

b) Ragam bahasa dilihat dari cara berkomunikasi 

Macam-macam ragam bahasa dilihat dari cara berkomunikasi dibagi 

menjadi tiga yaitu, seperti dibawah ini: 

1) Ragam lisan  

Ragam bahasa lisan adalah suatu ragam bahasa yang yang 

dihasilkan oleh alat ucap (oegan of speech). Dalam ragam bahasa lisan ini, 

kita harus memperhatikan beberapa seperti tata bahasa, kosa kata, dan lafal 

dalam pengucapannya. Contoh ragam lisan yakni meliputi hal-hal berikut 

ini. 

(a) ragam bahasa cakapan 

(b) ragam bahasa pidato 

(c) ragam bahasa kuliah 

(d) ragam bahasa panggung 

Ciri-ciri ragam bahasa lisan, yakni seperti dibawah ini. 

(a) memerlukan kehadiran orang lain 

(b) unsur gramatikal tidak dinyatakan secara lengkap 

(c) terikat ruang dan waktu 
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(d) dipengaruhi oleh tinggi rendahnya suara. 

c. Penyebab terjadinya ragam bahasa 

Ragam bahasa timbul seiring banyaknya populasi bahasa gaul di indonesia, 

bahasa gaul timbul akibat pengaruh lingkungan yang terjadi disuatu daerah 

dimana penduduknya banyak menggunakan bahasa nonformal tersebut 

(Subarianto, 2000). 

Ada beberapa faktor sebagai penyebab timbulnya ragam bahasa yang ada 

diindonesia, yakni seperti dibawah ini: 

a) faktor budaya  

Setiap daerah memiliki perbedaan pendapat dan sikap atau perilaku yang 

ditunjukan, maka dari itu bahasa juga bisa dikaitkan oleh perilaku seseorang 

tersebut.  

b) Faktor sejarah 

Bahasa nenek moyang juga dikatakan bahasa menurut kebiasaan (adat 

istiadat) disuatu daerah tersebut.  

c) Faktor perbedaan demografi  

Berbeda dengan daerah pemukiman warga dengan kepadatan 

penduduk yang menggunakan bahasa secara lisan disebabkan lokasinya yang 

sangat dekat mengakibatkan volume suara yang sangat kecil, Adapun  wilayah 

didaerah pantai, daerah pegunungan intonasi suaranya sangat jelas dan besar.  

2.2.2 Kajian Morfologi 

Secara etimologi kata morfologi berasal dari kata morf yang berarti bentuk 

dan kata logos yang berarti ilmu. Jadi secara harfiah kata morfologi berarti ilmu 
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mengenai bentuk. Morfologi adalah ilmu mengenai bentuk-bentuk dan 

pembenukan kata (Chaer, 2015). 

Ramlan (2012:21) Morfologi ialah bagian dari ilmu bahasa yang 

membicarakan seluk beluk bntuk kata serta pengaruh perubahan-perubahan 

bentuk kata terhadap golongan dan arti kata, atau dengan kata lain dapat dikatakan 

bahwa morfologi mempelajari seluk beluk bentuk kata serta fungsi perubahan-

perubahan bentuk kata itu, baik fungsi gramatik maupun fungsi semantik. 

Kajian morfologi biasanya dibedakan adanya beberapa morfem 

berdasarkan kriteria tertentu, diantaranya morfem terikat dan morfem bebas. 

Morfem bebas adalah morfem yang tanpa kehadiran morfem lain dapat muncul 

dalam ujaran. Dalam bahasa Indonesia misalnya bentuk pukul, ambil, potong, dan 

gali termasuk dalam morfem bebas. Morfem-morfem tersebut dapat digunakan 

tanpa morfem lain. Sebaliknya yang dimaksud dengan morfem terikat adalah 

morfem yang tanpa digabungkan dulu dengan morfem lain tidak dapat muncul 

dalam ujaran (Achmad & Abdullah, 2012:57). 

Pembahasan mengenai morfologi tidak terlepas dari bentuk asal dan 

bentuk dasar. Sugeman (2016:29) morfem dasar terkecil yang bisa di analisis 

lebih jauh lagi disebut bentuk asal atau akar,  karena morfem tersebut menjadi 

akar dari sesuatu yang lebih lengkap.  

Muslich (2013:32) menyebutkan bahwa proses morfologi ialah peristiwa 

membentukan morfem atau penggabungan antara morfem yang satu dengan yang 

lainnya sehingga menjadi kata.  
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Chaer (2008:3) morfologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang 

seluk beluk kata. Jadi dalam pandangan ini kata dapat dipersepsi sebagai hasil dan 

proses. Sejalan dengan penelitian bahasa kata sebagai proses dan hasil merupakan 

objek penelitian.  

a. Satuan morfologi 

Satuan morfologi berupa morfem (bebas dan afiks) dan kata morfem 

adalah gramatikal terecil yang bermakna, dapat berupa akar (dasar) dan dapat 

berupa afiks. Bedanya akar dapat menjadi dasar dalam pembentukkan kata, 

sedangkan afiks tidak dapat memiliki makna leksikal sedangkan afiks hanya 

menjadi penyebab terjadinya makna gramatikal. 

Charles F. Hockett (dalam Mulyana, 2007:11) menyatakan bahwa 

morfem adalah satuan gramatik, terdiri atas unsur-unsur bermakna dalam suatu 

bahasa. Sejalan dengan pernyataan diatas morfem dapat disebut sebagai satuan 

kebahasaan terkecil, tidak dapat lagi menjadi bagian yang lebih kecil, yang 

terdiri atas deretan fonem. 

b. Proses Morfologi 

Proses morfologi dikenal juga dengan proses morfemis atau proses 

gramatikal. Pengertian dari proses morfologi adalah bagaimana terjadinya 

pembwndtukkan kata dengan afiks   (Chaer, 2003:177). Maksud dari 

penjelasan chaer adalah pembentukkan kata dari sebuah bentuk dasar melalui 

pembubuhan afiks (dalam proses afiksasi), pengulangan atau reduplikasi, 

penggabungan atau proses komposisi, serta pemendekan atau proses 
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akronimisasi. Parera (2007: 18) berpendapat bahwa proses morfemis 

merupakan proses yang dimana morfemis berubah menjadi bentuk kata.  

2.2.3 Bahasa Gaul  

Menurut Nurhasana (2014:15) bahasa gaul adalah gaya bahasa yang 

muncul seiring perkembangan zaman untuk dimana salah satu daerah yang 

menggunakan kata gaul diusung sebagai bahasa sehari-hari oleh kebanyakan 

remaja yang tinggal di bagian perkotaan.  

Bahasa gaul atau argot atau bahasa prokem adalah penggunaan bahasa 

yang formal  dan biasa sebutkan sebagai kata kasar, biasanya kata prokem terjadi 

pada saat melaukan kekerasan atau kejadian yang menurut dia tidak pantas.  

Kata prokem sendiri merupakan bahasa pergaulan dari preman. Bahasa ini 

awalnya digunakan oleh beberapa kelompok remaja brutal untuk berkomunikasi 

satu sama lain secara rahasia. Agar kalimat mereka tidak diketahui oleh 

kebanyakan orang, mereka merancang kata-kata baru dengan cara antara lain 

mengganti kata ke lawan kata, mencari kata sepadan, menentukan angka, 

pengganti fonem, penambahan awalan, sisipan atau akhiran. Masing-masing 

komunikasi (daerah) memiliki rumusan sendiri-sendiri.  

Meskipun bahasa gaul sebenarnya merujuk kepada bahasa khas yang 

digunakann setiap komunitas atau subkultur apa saja, bahasa gaul lebih sering 

merujuk pada yang menyimpang yang digunakan oleh sebagian orang seperti 

pelacur, preman, lesbian, dan homoseksual.  

Saat ini bahasa gaul telah banyak digunakan oleh manusia bahkan sudah 

digunakan dalam media elektronik seperti televisi, radio dan media elektronik 
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lainnya. Bahasa gaul umumnya digunakan di lingkungan perkotaan. Terdapat 

cukup banyak variasi dan perbedaan dari bahasa gaul bergantung pada kota 

tempat seseorang tinggal, utamanya dipengaruhi oleh bahasa daerah yang berbeda 

dari etnis-etnis yang menjadi penduduk mayoritas dalam kota tersebut. Sebagai 

contoh di Bandung, Jawa Barat. Perbendaharaan kata dalam bahasa gaulnya 

banyak mengandung kosa kata-kosa kata yang berasal dari Bahasa Sunda. 

Bahasa gaul atau yang biasa kita sebut dengan bahasa prokem adalah 

bahasa diluar bahasa resmi, yakni bahasa Indonesia. Bahasa gaul biasanya 

digunkan oleh para remaja yang disebuth dengan “generasi milenia” khususnya 

merujuk kepada pelajar dan mahasiswa. Bahasa gaul memiliki cirinya sendiri, 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Yana, dkk (2018:1) bahwa bahasa gaul 

memiliki ciri khusus, singkat dan juga kreatif. 

Bahasa gaul merupakan bahasa yang muncul seiring perkembangan zaman 

yang sekarang menjadi tren di sebuah kalangan anak remaja (Gunawan, 2011). 

Kaitan bahasa gaul dengan masyarakat pemakainya tidak hanya terbatas pada 

bahasa sebagai alat komunikasi, tetapi juga merupakan refleksi dari pikiran, sikap, 

dan sebuah budaya. 

2.2.4 Film Remaja 

Menurut Laman Wilimedia Indonesia Ensiklopedi (2006), film remaja 

adalah karya seni yang didalamnya terdapat tempat, tokoh dan tampilan cerita 

pengalaman remaja yang kemudian diangkat menjadi sebuah film. 

Menurut laman Wikipedia, film remaja adalah sebuah film yang ditujukan 

untuk para remaja Indonesia yang mengisahkan tentang bagaimana datangnya 
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kedewasaan, perkenalan pertama terhadap lawan jenis sehingga timbul rasa cinta, 

pemberontakan, konflik dengan orang tua, bagaimana rasa gelisah itu datang 

dengan tiba tiba semua dirasakan oleh tokoh dalam sebuah film tersebut. Untuk 

pertimbangan hokum, banyak karakter remaja yang diperankan oleh anak muda. 

Beberapa film remaja menarik para pemuda sementara yang lain menarik bagi 

para pemuda. 

 

2.2.5  Get Married 

Sebuah film yang mengangkat tema tentang kehidupan masyarakat 

pengangguran Jakarta, persahabatan yang terjalin sejak kecil, dan adat perjodohan 

yang masih berlaku, karya Musfar Yasin. Sangatlah bagus, ceritanya bukan hanya  

tentang asmara tetapi ada crossculture didalamnya. Musfar juga lebih pas 

menggambarkan kondisi Jakarta saat ini, banyak yang tidak bekerja, ke-chaos-an 

sistem pemerintah, termasuk  keinginan orang tua  terhadap anaknya mendapatkan 

jodoh . Ada empat anak muda yang mengakui dirinya sebagai orang paling 

frustasi se-Indonesia. Film ini menjadi film Indonesia terlaris dengan jumlah 

penonton 2,2 juta orang. 

 

 

 
 
 
 
 
 

 

 



18 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Rancangan Penelitian 
  

Menurut (Meleong, 2010:385) rancangan adalah merencanakan suatu 

kegiatan sebelum dilaksanakan. Menurut Muhammad (2011:147) didalam 

rancangan terdapat unsur rencana, pelaksanaan, dan waktu. Dengan kata lain 

rancangan mirip dengan persiapan dalam dalam melaksanakan penelitian. 

 Ruslan (2003: 212) menyatakan bahwa jenis penelitian kualitatif 

merupakan jenis penelitian yang berupa data yang tidak dapat menggunakan 

prosedur statistik atau kualifikasi lainnya.  

3.2 Data dan Sumber Data 

3.2.1 Data 

 Menurut Arikunto (2002), data merupakan segala kebenaran dan 

perhitungan dengan angka akan menjadi bahan untuk menyusun sebuah informasi 

akurat. 

3.2.2 Sumber Data 

Sumber data terkait dengan dari siapa, apa dan mana informasi mengenai 

fokus penelitian diperoleh. Dengan kata lain sumber data berkaitan dengan lokasi 

penelitian dan satuan penelitian atau observation unit. Jadi sumber merupakan 

asal-usul dari apa, siapa dan mana data diperoleh. Oleh karena itu data secara 

lokasional dapat berasal konteks, dokumen, informan. Sumber data dalam 



19 

 

penelitian ini diperoleh melalui video youtube film Get Married (Muhammad, 

2011:154)  

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 
 

3.3.1 Metode Simak 

 Sudaryanto (2015:133) menyatakan bahwa peneliti harus mendengar apa 

yang objek sampaikan dengan begitu peneliti dapat menulis atau merekap hasil 

dari menyimak oleh objek.  Mengenai hal ini Mahsun (2014:92) mengatakan 

metode simak merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh data yang 

dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa. Metode ini memiliki teknik 

dasar yang berwujud teknik sadap. 

 Mahsun (2013:92) mengatakan bahwa metode simak ialah suatu metode 

diamana mendengarkan lawan bicaranya setelah itu bahasa yang keluar dari lawan 

bicaranya akan susun oleh si peneliti secara lisan maupun tertulis.  

3.3.2 Metode Catat 

 Sesuai dengan pangangan tersebut (Mahsun, 2012:03) metode catat adalah 

metode lanjutan yang dilakukan ketika menerapkan tehnik simak dengan tehnik 

lanjutan diatas.  

3.3.2.1 Tehnik simak 

Tehnik simak adalah Menurut Sudaryanto (1993: 133) teknik simak adalah 

penyediaan data yang dilakukan dengan menyimak data penggunaan bahasa. 

Sesuai dengan pandangan tersebut.  
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3.3.3 Metode Transkrip 

Transkrip atau verbatim ini adalah membuat salinan dari apapun yang 

terekam dalam audio atau video, kata demi kata ke dalam bentuk text atau naskah. 

Seorang wartawan yang sedang melakukan wawancara ke narasumber biasanya 

akan fokus pada pertanyaan dan menyimak jawaban narasumber tersebut. 

3.4 Metode Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dengan metode tertentu harus dicek keabsahannya, 

kemudian dianalisis. Subroto (2007:59) menyatakan bahwa menganalisis berarti 

mengurai atau memilah bedakan unsur-unsur yang membentuk satuan lingual kedalam 

komponen-komponennya. Jadi dalam analisis kita menguraikan data berdasarkan 

kerangka teori. Penggunaan teori dalam analisis data akan menghasilkan kaidah-kaidah. 

Langkah-langkah dalam menganalisi data sebegai berikut: 

 

a) Reduksi Data 

Reduksi data merupakan tahap dari metode analisis data kualitatif. 

Reduksi data merupakan penyederhanaan, penggolongan, dam membuang 

yang tidak perlu data seddemikian rupa sehingga data tersebut  dapat 

menghasilkan informasi yang bermakna dan memudahkan dalam penarikan 

kesimpulan. Banyaknya jumlah data dan kompleksnya data, diperlukan 

analisis data melalui tahap reduksi. Tahap reduksi ini dilakukan untuk 

pemilihan relevan atau tidaknya data dengan tujuan akhir. 

b) Display data 

Display data atau penyajian data juga merupakan tahap dari metode 

analisis data kualitatif. Penyajian data merupakan kegiataan saat sekumpulan 
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data disusun secara sistematis dan mudah dipahami, sehingga memberikan 

kemungkinan menghasilkan kesimpulan. Bentuk penyajian dataa kualitatif 

bisa beupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan 

ataupun bahan.  

c) Kesimpulan dan verifikasi 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi data merupakan tahap akhir 

dalam menganalisis data kualitatif yang dilakukan melihat hasil reduksi data 

tetap mengacu pada tujuan analisis hendak dicapai. Tahap ini bertujuan untuk 

mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, 

atau perbedaan untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan 

yang ada. Kesimulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 


